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Abstract

Bullying Bullying is a social issue that has a serious impact on adolescents’ mental health
in the school environment. Common forms of bullying include teasing, intimidation, social
exclusion, as well as verbal and physical abuse, which can affect victims’ psychological
condition in the long term. This study aims to provide an understanding of the impact of
bullying on adolescent mental health and to increase students’ awareness at SMK Islam
Al-Hikmah Jakarta regarding the importance of bullying prevention. This study uses an
educational approach, in which students are provided with knowledge about the forms of
bullying and their impacts through counseling activities. Through this activity, students
are expected to understand the dangers of bullying and apply mutual respect in their daily
lives.
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Abstrak

Bullying merupakan salah satu masalah sosial yang berdampak serius terhadap
kesehatan mental remaja di lingkungan sekolah. Bentuk bullying yang sering terjadi
meliputi ejekan, intimidasi, pengucilan sosial, serta kekerasan verbal dan fisik yang dapat
memengaruhi kondisi psikologis korban dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman mengenai dampak bullying terhadap kesehatan mental
remaja serta meningkatkan kesadaran siswa-siswi SMK Islam Al-Hikmah Jakarta
terhadap pentingnya pencegahan bullying. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan
edukatif, di mana siswa-siswi dibertkan pemahaman mengenai bentuk-bentuk bullying
serta dampak yang ditimbulkan melalui kegiatan penyuluhan. Melalui kegiatan ini, siswa
diharapkan mampu memahami bahaya bullying dan menerapkan sikap saling
menghargai dalam kehidupan sehari-hari.
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INTRODUCTION

Perkembangan Bullying di lingkungan sekolah masih menjadi persoalan yang
cukup memprihatinkan. Remaja yang sedang berada dalam masa pencarian jati diri sangat
rentan terhadap dampak dari perilaku tidak menyenangkan yang datang dari teman sebaya.
Bentuk bullying yang terjadi pun beragam, mulai dari ejekan, ancaman, hingga pengucilan
secara sosial. Dalam beberapa kasus, perlakuan tersebut bisa terus berulang dan
menimbulkan tekanan psikologis bagi korban.

Remaja yang mengalami bullying umumnya merasakan kecemasan, kehilangan
rasa percaya diri, sulit berkonsentrasi saat belajar, hingga menarik diri dari lingkungan
sosial. Jika tidak ditangani dengan tepat, kondisi ini dapat berkembang menjadi gangguan
mental yang lebih serius. Namun, sering kali kasus bullying tidak diketahui oleh guru atau
orang tua karena korban memilih diam atau tidak tahu harus meminta bantuan kepada
siapa.

Sekolah sebagai tempat utama pendidikan seharusnya menjadi ruang yang aman
dan nyaman bagi setiap siswa. Untuk itu, diperlukan langkah-langkah pencegahan yang
melibatkan edukasi, komunikasi terbuka, serta pembentukan budaya saling menghargai
antar siswa. Kegiatan edukatif seperti penyuluhan dan diskusi kelompok dinilai efektif
dalam membangun kesadaran siswa mengenai pentingnya menghentikan bullying dan
menjaga kesehatan mental bersama.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami berupaya memberikan
pemahaman kepada siswa tentang dampak bullying terhadap kesehatan mental remaja
serta mengajak mereka berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih
aman dan suportif.

Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menumbuhkan sikap empati, kepedulian
sosial, serta keberanian siswa dalam mencegah dan melaporkan tindakan bullying di
lingkungan sekolah.

LITERATURE REVIEW
Konsep Dasar Bullying

Bullying merupakan perilaku negatif yang sering terjadi di lingkungan sekolah dan
dapat berdampak pada kesehatan mental remaja. Tindakan ini dilakukan secara sengaja dan
berulang oleh individu atau kelompok terhadap pihak yang lebih lemah. Berikut pengertian
bullying beserta referensi jurnal terkait.

Bullying

Menurut Menurut Ningsih (2021) dalam jurnal Cyberbullying dan Dampaknya
terhadap Kesehatan Mental Remaja menjelaskan bahwa bullying merupakan tindakan
agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang, baik secara fisik maupun psikologis,
terhadap individu yang lebih lemah atau tidak mampu membela diri. Perilaku ini dapat
terjadi dalam berbagai bentuk, seperti bullying verbal, fisik, sosial, maupun melalui media
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digital (cyberbullying). Tindakan tersebut dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan mental korban, seperti stres, kecemasan, dan penurunan kepercayaan diri. .

Menurut pendapat kelompok kami secara pribadi, Bullying bisa terjadi tidak hanya
sekali tapi juga berkali-kali dan dapat mengganggu Kesehatan mental korbannya bullying
juga datang dalam berbagai macam bentuk diantaranya:

1. Bullying fisik yang dilakukan dengan memukul, menendang, menjambak

2. Bullying verbal yang dilakukan dengan menggunakan hinaan atau cacian

3. Bullying sosial dilakukan dengan mengucilkan korbannya dari lingkungan sosialnya
4. Cyberbullying dilakukan dalam dunia maya atau media sosial

Dampak Bullying Bagi Kesahatan Mental Remaja

Bullying dapat menimbulkan gangguan psikologis pada remaja, seperti stres,
kecemasan, dan rendah diri. Jika terjadi secara terus-menerus, korban berpotensi
mengalami depresi, kesulitan berkonsentrasi, hingga menarik diri dari lingkungan sosial.
Banyak remaja memilih untuk diam karena merasa takut atau malu, sehingga kondisi
mental mereka semakin memburuk.

Menurut penelitian terbaru, tekanan mental akibat bullying dapat berkembang
menjadi gangguan jangka panjang seperti depresi, kecemasan, hingga kecenderungan
menyakiti diri sendiri. Ningsih (2021) menyatakan bahwa korban bullying memiliki risiko
lebih tinggi mengalami gangguan kesehatan mental, terutama stres dan depresi. Hal serupa
juga diungkapkan oleh. Selain itu, Rusyidi (2020) menjelaskan bahwa korban bullying
cenderung mengalami tekanan psikologis, seperti isolasi sosial dan gangguan emosional
yang berkepanjangan.

Penyebab Perilaku Bullying

Perilaku bullying pada remaja umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
berasal dari lingkungan maupun individu itu sendiri. Faktor-faktor tersebut dapat
membentuk perilaku agresif yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan
bullying terhadap orang lain.

Menurut Rusyidi (2020), perilaku bullying dapat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan sosial dan interaksi antar individu yang tidak sehat. Selain itu, Ningsih (2021)
menyatakan bahwa faktor lingkungan, seperti keluarga dan pergaulan, memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku bullying pada remaja. Sejalan dengan itu, Pakpahan
et al. (2025) menjelaskan bahwa pengaruh media sosial dan kebutuhan untuk diakui
sering kali mendorong remaja melakukan tindakan bullying.

Adapun beberapa faktor penyebab perilaku bullying antara lain:
1. Lingkungan keluarga yang kurang harmonis atau minim pengawasan.
2. Kurangnya pendidikan karakter dan pengawasan di sekolah.
3. Pengaruh media sosial dan lingkungan pergaulan.
4. Keinginan untuk menunjukkan kekuasaan atau mendominasi orang lain.

Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan dapat memperkuat munculnya
perilaku bullying pada remaja. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat
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berkembang menjadi kebiasaan yang berdampak negatif tidak hanya bagi korban,
tetapi juga bagi pelaku itu sendiri dalam jangka panjang.

pencegahan Bullying

Pencegahan bullying merupakan langkah penting dalam melindungi kesehatan
mental remaja serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif.
Upaya pencegahan diperlukan agar tindakan bullying dapat diminimalisir bahkan
dihentikan sebelum terjadi. Selain itu, pencegahan juga berperan dalam membentuk
karakter siswa yang lebih baik melalui penanaman nilai empati dan saling menghargai.

Menurut Ningsih (2021), pencegahan bullying perlu dilakukan melalui
pendekatan edukatif dan pembentukan lingkungan sosial yang positif. Sejalan dengan
itu, Rusyidi (2020) menyatakan bahwa keterlibatan berbagai pihak, seperti sekolah dan
keluarga, sangat penting dalam menekan terjadinya bullying pada remaja. Pencegahan
bullying penting untuk melindungi kesehatan mental serta menciptakan lingkungan
sekolah yang aman dan nyaman. Dengan adanya upaya pencegahan, tindakan bullying
dapat diminimalisir sejak dini.

Adapun beberapa upaya pencegahan bullying antara lain:
1. Menanamkan nilai empati, toleransi, dan saling menghargai antar siswa.
2. Memberikan pengawasan dan komunikasi yang baik terhadap anak.
3. Menyelesaikan konflik secara damai agar tidak berkembang menjadi bullying.
4. Menetapkan aturan tegas serta sanksi yang mendidik bagi pelaku.

Dengan adanya upaya tersebut, diharapkan perilaku bullying dapat dicegah sejak
dini serta kesadaran siswa terhadap pentlngnya saling menghargai semakin meningkat.
Hal ini juga dapat membantu mengurangi risiko terjadinya gangguan kesehatan mental
pada remaja di lingkungan sekolah.

Penanganan Bullying

Penanganan bullying merupakan langkah penting yang perlu dilakukan dalam
mengatasi kasus yang terjadi di lingkungan sekolah. Meskipun upaya pencegahan telah
dilakukan, pada kenyataannya tindakan bullying tidak selalu dapat dihindari sepenuhnya.
Oleh karena itu, penanganan yang tepat sangat dibutuhkan untuk meminimalisir dampak
negatif, baik bagi korban maupun pelaku.

Menurut Ningsih (2021), penanganan bullying harus dilakukan secara menyeluruh
dengan melibatkan sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial. Sejalan dengan itu, Rusyidi
(2020) menyatakan bahwa penanganan tidak hanya berfokus pada pemberian sanksi, tetapi
juga pada pemulihan kondisi psikologis korban serta pembinaan perilaku pelaku.

Beberapa upaya penanganan bullying antara lain:
1. Konseling bagi korban dan pelaku

2. Pemberian sanksi tegas bagi pelaku
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3. Pendidikan dan pembinaan agar pelaku tidak mengulangi tindakannya
4. Mediasi antara pihak yang terlibat

Dengan adanya penanganan yang tepat dan berkelanjutan, diharapkan dampak
bullying dapat diminimalisir serta tercipta lingkungan sekolah yang lebih aman dan
kondusif.

Selain itu, penanganan yang dilakukan secara tepat juga dapat membantu
memulihkan kondisi psikologis korban serta mencegah terjadinya trauma
berkepanjangan. Dukungan dari guru, orang tua, dan lingkungan sekitar sangat
diperlukan agar korban merasa aman dan kembali percaya diri dalam menjalani aktivitas
sehari-hari.

METHODS

Metode pelaksanaan dengan presentasi PowerPoint (PPT) adalah pendekatan yang
digunakan untuk menyampaikan informasi atau ide secara sistematis dan visual kepada
audiens. Langkah pertama dalam pelaksanaan adalah mempersiapkan materi yang akan
disampaikan, yang mencakup riset, pengumpulan data, dan penyusunan poin-poin penting
yang relevan. Setelah itu, desain slide menjadi elemen kunci; slide harus sederhana, jelas,
dan mudah dipahami dengan memilih font yang tepat, menambahkan gambar atau grafik
yang relevan, serta menjaga keseimbangan antara teks dan visual.

Gambar 1. Foto bersama peserta

Struktur presentasi juga sangat penting, dimulai dengan pengenalan yang jelas,
diikuti dengan pembahasan utama yang terorganisir dalam subtopik, dan ditutup dengan
kesimpulan yang menggugah. Selain itu, penggunaan visual yang mendukung penjelasan
akan membuat audiens lebih mudah memahami dan tertarik pada materi yang
disampaikan. Terakhir, latihan presentasi secara berkala akan meningkatkan kepercayaan
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diri dan kelancaran penyampaian materi. Interaksi dengan audiens, seperti memberikan
kesempatan untuk bertanya atau memberi feedback, juga perlu dilakukan agar audiens
tetap fokus dan terlibat sepanjang presentasi. Dengan pendekatan ini, presentasi PPT akan
lebih efektif dan dapat menyampaikan pesan dengan baik.

RESULTS

Hasil observasi dan diskusi menunjukkan bahwa PKM di SMK Al-Hikmah Jakarta

menemukan beberapa kendala dalam mengatasi dampak bullying bagi Kesehatan mental
remaja, antara lain:

1.

Kurangnya Pemahaman siswa Tentang Berbagai Jenis Bullying Banyak siswa pada
awalnya tidak menyadari bahwa perilaku bullying bisa dilakukan dengan berbagai
cara dan berbagai alasan. pemahaman dan kesadaran siswa akan hal ini
ditingkatkan dengan kegiatan penyampaian materi di dalam kelas.

Beberapa siswa menunjukkan ketertarikan dalam sesi penjelasan materi, tetapi tidak
semua aktif Ketika diberikan kesempatan bertanya . Banyak siswa merasa canggung,
bingung, atau belum paham tentang materi yang dijelaskan. Hal ini menjadi
tantangan utama dalam usaha meningkatkan pemahan dan kesadaran siswa.

Mudahnya akses media sosial membuat beberapa siswa telah mengalami atau
melakukan bullying di media sosial Meskipun telah diberikan edukasi, penggunaan
gadget siswa tetap sulit diawasi di luar jam sekolah.peran orangtua dibutuhkan
untuk kondisi seperti ini namun beberapa orang tua para siswa kurang melakukan
pengawasan atau perhatian terhadap penggunaan media sosial anak-anaknya.
kepedulian orang tua terhadap anaknya memainkan peran penting dalam mencegah
anak atau pun mengedukasi akan Tindakan cyberbullying yang terjadi dalam media
sosial



Sejahtera, Jurnal Masyarakat
Vol. 1, No. 3

Gambar 2. Penyerahan penghargaan kepeada pihak sekolah
DISCUSSION

Pembahasan Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, terdapat beberapa
tantangan utama yang secara langsung memengaruhi efektivitas penyampaian edukatif
terhadap siswa. Tantangan tersebut bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga menyangkut
faktor psikologis dan budaya digital yang sudah terbentuk kuat dalam kehidupan sehari-
hari remaja. Berikut adalah beberapa tantangan utama:

1. Budaya Diam di Kalangan Korban, Banyak remaja yang menjadi korban bullying
memilih untuk diam karena takut dibalas, merasa malu, atau tidak yakin akan
mendapatkan dukungan. Hal ini menyulitkan upaya penanganan karena kasus
sering tidak terdeteksi sejak awal.

2. Kurangnya Kesadaran Siswa tentang Dampak Psikologis Sebagian siswa belum
menyadari bahwa tindakan seperti ejekan, pengucilan, atau ancaman bisa
meninggalkan luka mental yang dalam. Rendahnya empati ini menjadi penghalang
dalam membentuk budaya saling menghargai di sekolah.

3. Minimnya Peran Dukungan dari Lingkungan Rumah Tidak semua siswa
mendapatkan dukungan emosional yang cukup dari orang tua atau keluarga.
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Padahal, lingkungan rumah yang responsif sangat penting untuk membantu
pemulihan korban bullying.

. Peluang Melalui Edukasi, Diskusi, dan Kolaborasi Meskipun tantangan cukup besar,

peluang tetap terbuka. Kegiatan edukatif dan positif yang melibatkan guru, siswa,
dan orang tua dapat membangun kesadaran dari diri sendiri. Dengan komunikasi
yang terbuka dan pendekatan yang tepat, sekolah dapat menjadi ruang yang lebih
aman dan sehat bagi remaja serta bebas bullying.

CONCLUSION

Kesimpulan Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, terdapat beberapa

tantangan utama yang secara langsung memengaruhi efektivitas penyampaian edukatif
terhadap siswa. Tantangan tersebut bukan hanya bersifat teknis, tetapi juga menyangkut
faktor psikologis dan budaya digital yang sudah terbentuk kuat dalam kehidupan sehari-
hari remaja. Berikut adalah beberapa poin:

1.

Budaya Diam di Kalangan Korban, Banyak remaja yang menjadi korban bullying
memilih untuk diam karena takut dibalas, merasa malu, atau tidak yakin akan
mendapatkan dukungan. Hal ini menyulitkan upaya penanganan karena kasus
sering tidak terdeteksi sejak awal.

Kurangnya Kesadaran Siswa tentang Dampak Psikologis Sebagian siswa belum
menyadari bahwa tindakan seperti ejekan, pengucilan, atau ancaman bisa
meninggalkan luka mental yang dalam. Rendahnya empati ini menjadi penghalang
dalam membentuk budaya saling menghargai di sekolah.

Minimnya Peran Dukungan dari Lingkungan Rumah Tidak semua siswa
mendapatkan dukungan emosional yang cukup dari orang tua atau keluarga.
Padahal, lingkungan rumah yang responsif sangat penting untuk membantu
pemulihan korban bullying.

Peluang Melalui Edukasi, Diskusi, dan Kolaborasi Meskipun tantangan cukup besar,
peluang tetap terbuka. Kegiatan edukatif dan positif yang melibatkan guru, siswa,
dan orang tua dapat membangun kesadaran dari diri sendiri. Dengan komunikasi
yang terbuka dan pendekatan yang tepat, sekolah dapat menjadi ruang yang lebih
aman dan sehat bagi remaja serta bebas bullying.
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